
 
 

100 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peningkatan hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Apabila siswa cenderung pasif dan kurang tertarik terhadap kegiatan 

pembelajaran, maka hal tersebut dapat berdampak pada penurunan hasil 

belajar. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL pada mata pelajaran 

IPAS terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasrkan penelitian yang  telah dilaksanakan mengenai penerapan 

model pembelajaran PBL untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda kelas V di SDN 27 Sintang 

Tahun Ajaran 2025/2026, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran IPAS materi 

perubahan wujud benda telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran PBL. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

hasil observasi aktivitas guru dari siklus I sebesar 80% dengan kategori 

baik menjadi 97,5% pada siklus II dengan kategori sangat baik. Guru 

mampu melaksanakan proses pembelajaran secara efektif mulai dari tahap  

orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa, membimbing 
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Penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, hingga 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran PBL 

menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Pada siklus II diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 89,82 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 

96,43%. Dari 28 siswa, sebanyak 27 siswa telah mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu ≥70, sedangkan 1 

siswa belum mencapai ketuntasan.  

3. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat secara signifikan dari siklus I ke 

siklus II. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,96 dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 78,57%, kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 89,82 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 

96,43%. Berdasarkan hasil kognitif belajar siswa yang diperoleh pada 

siklus I dan siklus II mengelami peningkatan sebesar  12,68%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS materi perubahan wujud benda.  

4. Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran PBL 

menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket 

respons siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 86,35% 

menjadi 92,71% pada siklus II dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa siswa merasa lebih tertarik, termotivasi, aktif, dan 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, 
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kerja kelompok, dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dia atas, maka peneliti 

ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran PBL sebagai 

alternatif dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

IPAS. Dalam penerapannya, guru perlu memperhatikan pengelolaan 

waktu, membimbing siswa secara aktif dalam diskusi kelompok, serta 

memastikan setiap tahapan PBL terlaksana dengan baik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, khususnya dalam kegiatan diskusi dan pemecahan masalah. 

Dengan keterlibatan aktif, siswa dapat meningkatkan pemahaman konsep 

serta hasil belajar secara maksimal 

3. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

inovatif seperti PBL dengan menyediakan fasilitas dan sumber belajar 

yang memadai, serta memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan atau pengembangan profesional guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi materi, jenjang pendidikan, 

maupun variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian dapat dikombinasikan 

dengan model atau media pembelajaran lain untuk memperoleh hasil yang 

lebih optimal. 
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